
1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

 Tanaman hias sebagai salah satu barang kebutuhan tersier mengalami 

peningkatan permintaan seiring dengan timbulnya kebutuhan terhadap hal yang dapat 

memberikan kesegaran dan kenyamanan manusia. Besarnya minat masyarakat 

terhadap tanaman hias dikarenakan bentuk keindahannya dan kegunaannya sebagai 

penghias ruangan maupun pekarangan. Untuk memenuhi permintaan tanaman hias 

yang sangat beragam, tanaman hias kadang – kadang harus didatangkan dari tempat 

lain yang kadang jaraknya cukup jauh dari tempat yang membutuhkan (Siagian, 

2002). 

 Drasena banyak tumbuh di daerah Afrika dan Asia. Tanaman ini banyak 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias indoor, tetapi bisa juga sebagai tanaman hias 

taman. Tanaman drasena akan terlihat indah bila disajikan dalam bentuk rangkaian 

dalam satu pot atau ditanam secara kelompok yang disusun serasi sebagai komponen 

dalam taman. Drasena memiliki sekitar 40 spesies, 6 diantaranya adalah Dracaena 

deremensis, Dracaena fragrans, Dracaena marginata, Dracaena reflexa, Dracaena 

sanderiana, dan Dracaena surculosa (godseffiana) yang dibudidayakan sebagai 

tanaman dedaunan. Spesies ini digemari sebagai tanaman hias interior karena warna 

dan bentuknya yang beragam (Chen, 2002). 

 Salah satu permasalahan yang umumnya dihadapi dalam budidaya tanaman 

hias adalah adanya serangan patogen yang menyebabkan penyakit pada tanaman. 

Serangan patogen tersebut dapat menjadi faktor pembatas dan kendala keberhasilan 

usaha budi dayanya. Beberapa penyakit yang dilaporkan menyerang tanaman drasena 

di Eropa dan Amerika adalah Fusarium moniliforme penyebab bercak daun 

(Wehlburg, 1980). Colletotrichum dracaenophilum penyebab antraknosa (Bobev, 

2008), dan Thielaviopsis paradoxa penyebab busuk batang (Santos, 2012). Sementara 

di Indonesia, penyakit yang diketahui menyerang tanaman drasena adalah bercak 

daun yang disebabkan oleh jamur Curvularia sp. dan Cercosspora sp. (Direktorat 

Budidaya Tanaman Hias, 2009). Penyakit yang ditemukan di lapangan dan 
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menyebabkan penyakit pada tanaman drasena adalah hawar daun. Patogen penyebab 

penyakit hawar daun masih belum diketahui secara pasti sehingga dilakukan 

identifikasi lebih lanjut mengenai jenis patogen. 

 Pengunaan pestisida sintesis pada tanaman hias tergolong tinggi, bahkan 

beberapa laporan menyebutkan bahwa residu pestisida sintetis sudah mencapai 

ambang yang mengkhawatirkan (Hanudin, 2012). Salah satu alternatif pengendalian 

penyakit yang ramah lingkungan adalah dengan memanfaatkan mikrobia yang 

bersifat antagonis terhadap jamur patogen. Pengendalian hayati dengan menggunakan 

musuh-musuh alami yang bersifat antagonis, merupakan alternatif pengendalian yang 

cukup aman. Prinsip pengendalian ini tidak memusnahkan patogen, tetapi 

menyebabkan patogen berada dalam keseimbangan biologi (Sitepu, 1987).  

 Pengunaan organisme agen antagonis mempunyai kemampuan mengendalikan 

patogen baik dengan menghasilkan senyawa penghambat maupun bersaing untuk 

mendapatkan nutrien yang terbatas (Semangun, 2001). Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa agen antagonis seperti Gliocladium sp. Aspergillus sp. dan 

Fusarium sp. dapat menekan perkembangan penyakit tanaman dari berbagai serangan 

patogen. Gliocladium sp. dapat menghambat penyebab penyakit seperti Rhizoctonia 

sp., Phytium sp., dan Sclerotium rolsfii (Herlina, 2013). Aspergillus sp. dilaporkan 

dapat mengendalikan patogen Phythophthora palmivora penyebab penyakit busuk 

buah pada kakao (Husain, 2012). Spesies Fusarium non patogen telah banyak 

digunakan untuk mengendalikan berbagai penyakit pada tanaman. BALITRO (2011) 

melaporkan bahwa Fusarium oxysporum non patogen (FoNP) dapat menekan 

serangan busuk pangkal batang pada lada yang disebabkan oleh Phytophthora capsici 

L. Dengan pemanfaatan agen antagonis dari jamur Gliocladium sp. Aspergillus sp. 

dan Fusarium sp. diharapkan juga efektif dalam pengendalian penyakit pada tanaman 

drasena. 
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1.2. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jamur patogen penyebab 

hawar daun pada tanaman drasena (Dracaena sp.) dan mengetahui perbedaan daya 

hambat jamur Gliocladium sp., Aspergillus sp., dan Fusarium sp. terhadap jamur 

patogen.  

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah penyakit hawar daun pada 

tanaman drasena (Dracaena sp.) disebabkan oleh jamur Gloeosporium sp. dan jamur 

Gliocladium sp. mempunyai kemampuan paling baik dalam menghambat 

pertumbuhan jamur patogen penyebab penyakit hawar daun drasena (Dracaena sp.).  

 

1.4. Manfaat 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai jamur patogen 

penyebab hawar daun pada tanaman drasena (Dracaena sp.) dan potensi jamur 

Gliocladium sp., Aspergillus sp., dan Fusarium sp. dalam mengendalikan jamur 

patogen penyebab hawar daun drasena sehingga dapat dikembangkan sebagai metode 

pengendalian hayati yang dapat diterapkan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Drasena (Dracaena sp.) 

2.1.1. Sejarah drasena 

  Secara botani, tanaman tersebut termasuk dalam Kerajaan Plantae; Divisi 

Spermatophyta; Kelas Monocotiyledonae; Bangsa Asparagales; Suku Ruscaceae; 

Marga Dracaena; Jenis Dracaena sp. (Gambar 1). (Wediyanto, 2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tanaman Dracaena sp. (Hydroflora, 2015). 

 

 

 Drasena merupakan tanaman semak hias berwarna hijau dan menjadi populer 

dalam beberapa tahun terakhir. Tanaman ini berasal dari daerah tropis dan subtropis 

seperti Afrika, Asia, dan Australia. Spesies ini sangat diminati oleh desainer interior 

dan arsitek karena bentuknya. Tanaman ini adalah tanaman yang mempunyai 

beragam corak dan jenis dengan bentuk daun yang menarik dan berwama-warni. 

Keragamannya ditunjukkan antara lain dengan jenis-jenis yang mempunyai tipe 

menyemak maupun yang berbentuk pohon. Drasena termasuk dalam famili 

Ruscaceae yaitu kelompok bawang-bawangan, dan termasuk satu keluarga dengan 

tanaman hias lainnya seperti Aloe, Chlorophytum, Cordyline dll (APG, 2003).  
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2.1.2. Morfologi drasena  

  Drasena memiliki tinggi dengan berbagai ukuran dari 2–10 m (Russ, 1999). 

Tanaman ini termasuk tanaman tahunan dan jenisnya  tegak lurus. Daunnya tunggal, 

tidak bertangkai, pelepah memeluk batang, helaian daun berbentuk lanset, ujung dan 

pangkalnya meruncing, tepi daun rata, panjang daun antara 10-20 cm dan lebarnya 3-

5 cm, pertulangan sejajar, permukaan  licin dan warna daun umumnya hijau 

mengkilat, hijau muda, putih, kuning, dan terdapat garis-garis merah muda di 

pinggiran daun atau di tengah (Zuhud et al, 2013).  

  Batangnya berbentuk bulat, beruas-ruas, dan berkayu. Bunga drasena 

majemuk, berbentuk seperti malai dan terletak di ketiak daun, berkelamin ganda, 

benang sari bertekstur halus dan berwarna putih, mahkota berlepasan, panjang 

mahkota bunga drasena antara 4-8 mm, halus, dan berwarna putih gading (Zuhud et 

al, 2013). Kelopak bunga berbentuk bintang, panjangnya 0,4-5 cm, berwarna putih, 

kehijauan atau ungu kehijauan dengan tepi bermembran (Mwachala, 2005). 

2.1.3. Ekologi drasena 

 Drasena dapat tumbuh dalam lingkungan yang terang dengan intensitas sinar 

matahari cukup, tapi beberapa jenis juga dapat tumbuh dengan baik dalam cahaya 

yang sedikit (Russ, 1999). Intensitas matahari cukup berkisar antara 30-40%. Bila 

ditanam pada daerah  terbuka tanpa naungan akan terkena intensitas cahaya matahari 

penuh dan menyengat maka daun akan mudah terbakar dan rusak (Wediyanto, 2010). 

Akan tetapi drasena tumbuh paling baik bila mendapat cahaya matahari tidak 

langsung. Jika tanaman ini mendapat cahaya buatan dari lampu, maka akan 

memerlukan cahaya yang berkekuatan 400 f.c (Sudarmono, 1997). 

 Tanaman ini dapat tumbuh baik pada berbagai jenis tanah, dan pH tanah yang 

sesuai adalah 6,0-6,5 dengan struktur tanah yang remah (Russ, 1999). Drasena dapat 

tumbuh di dataran rendah hingga dataran tinggi, berkisar  0 s/d 1000 m dpl. Tanaman 

ini dapat tumbuh ideal pada ketinggian antara 50 s/d 600 m dpl (Wediyanto, 2010). 

 Drasena tumbuh optimal pada temperatur siang hari 22–33ºC dan malam hari 

sekitar 21–25ºC. Kelembaban yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya adalah sedang 
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berkisar 50–80% (Wediyanto, 2010). Perbanyakan tanaman dapat dilakukan dengan 

cara stek batang. Umumnya tanaman ini berbunga pada bulan Juni-September dan 

waktu panen yang tepat adalah bulan April-Mei (Zuhud et al, 2013). 

 

2.2. Macam-macam penyakit pada drasena   

2.2.1. Bercak daun  

 Dalam beberapa tahun penyakit bercak daun yang parah terjadi pada 

Dracaena spp. dan Pleomele spp. yang membuat persentase tanaman menurun. 

Penyakit ini disebabkan oleh jamur Fusarium moniliforme Sheldon. Luka pada daun 

berbentuk lingkaran atau memanjang, berwarna coklat kemerahan, berukuran 1-2 

mm, dan dikelilingi oleh lingkaran kuning. Dua atau lebih bintik dapat menyatu dan 

menghasilkan bintik yang lebih besar, luka tidak teratur, kadang-kadang 

mempengaruhi lebar dari helai daun (Gambar 2). Dalam kasus terakhir, bagian dari 

daun menjadi kering dan keriput dan ditutupi oleh miselium jamur patogen. Infeksi 

terjadi pada daun yang masih muda dan biasanya menyerang pada ujung daun. 

Konidia patogen masuk ke dalam lingkaran luka dimana dalam lingkaran luka 

tersebut patogen akan berkecambah dan menginfeksi bagian sukulen dari daun muda 

(Wehlburg, 1980).  

       

 

 

  

 

 

 

 

 
Gambar 2.  Gejala penyakit bercak daun pada tanaman Dracaena sp. (Anonima, 2015). 
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2.2.2. Antraknosa  

 Pada tahun 2007, kerusakan parah terjadi pada batang tanaman Dracaena sp. 

di Plovdiv, Bulgaria. Penyakit ini disebabkan oleh Colletotrichum dracaenophilum. 

Awalnya, ruas batang yang terinfeksi berwarna hijau pucat dengan luka kekuningan. 

Luka kemudian menyebar dan menyebabkan batang menjadi layu. Kematian tanaman 

terjadi dalam waktu 2 minggu. Pada akhirnya, seluruh permukaan batang tertutup 

oleh aservulus berwarna hitam, berbentuk bulat hingga bulat telur dan terdapat seta 

yang berwarna hitam (Bobev, 2008).   

 

 

 

 

 

  

 

 
Gambar 3.  Penyakit antraknosa pada batang Dracaena sp. (Sharma et al, 2014). 
 

 

2.2.3. Busuk batang  

Selama bulan Juni dan Juli 2006, beberapa batang dari drasena diterima di 

Laboratoium Tanaman Patloi dari “Embrapa Florestes” di Kolombo. Pada bagian luar 

dan melintang, batang memiliki warna gelap pada jaringan dan berpengaruh terhadap 

kualitasnya (Gambar 4). Penyakit tersebut disebabkan oleh jamur Thielaviopsis 

paradoxa (Santos, 2012). Jamur Thielaviopsis paradoxa termasuk parasit pembuluh 

kayu. Konidia yang telah berkecambah segera masuk melalui luka pada batang atau 

akar, kemudian menuju xylem dan phloem. Gejala mulai tampak dari daun, mula-

mula berwarna pucat, layu, membusuk, dan terkulai. Apabila batang tanaman sakit 

dibelah tampak busuk berwarna hitam sampai pada titik tumbunya (Rukmana, 1999). 

 

Aservulus 



8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.  Penyakit busuk batang Dracaena sp. (Santos, 2012). A. Gejala pada tanaman, 

B. Bagian batang yang terserang. 
 

 

2.3. Pengendalian hayati menggunakan jamur antagonis 

Mikroba antagonis atau agen pengendali hayati penyakit tanaman adalah jasad 

renik yang diperoleh dari alam yang dapat menekan, menghambat atau memusnahkan 

organisme pengganggu tanaman (OPT) (Tombe 2002). Pengendalian hayati adalah 

suatu tindakan yang bertujuan mereduksi kepadatan inokulum atau aktivitas patogen 

sehingga tidak menimbulkan gejala pada tanaman, dengan menggunakan satu atau 

lebih agen pengendali hayati melalui manipulasi lingkungan, inang atau antagonistik 

(Cook, 1991).  

Baker dan Cook (1974) menyatakan bahwa efektifitas antagonis umumnya 

terjadi dalam tiga tipe yaitu (1) antibiosis dan lisis, (2) kompetisi atau persaingan dan 

(3) parasitisme dan predasi. Antibiosis adalah penghambatan terhadap suatu 

organisme oleh metabolit sekunder yang dihasilkan oleh organisme lain, aktivitas 

antibiosis umumnya menghambat pertumbuhan dan kemungkinan mematikan 

organisme lain, sedangkan lisis biasanya dapat menyebabkan kerusakan, penguraian 

atau dekomposisi zat-zat biologis. Kompetisi atau persaingan biasanya terhadap 

nutrien dan faktor-faktor pertumbuhan tertentu. Sedangkan parasitisme dan predasi 

menunjukkan agen antagonis secara langsung memarasit dan mengambil makanan 

dari patogen uji. 

 

A B 
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2.4. Jamur Gliocladium sp., Aspergillus sp., dan Fusarium sp. 

2.4.1.  Gliocladium sp. 

  Gliocladium sp. termasuk dalam Kerajaan Fungi; Divisi Amastigmycota; 

Kelas Deuteromycetes; Bangsa Moniliales; Suku Moniliaceae; Marga Gliocladium; 

Jenis Gliocladium sp.  (Alexopoulus dan Minus, 1979). 

  Gliocladium sp. menghasilkan hifa, konidiofor, fialid, dan konidia. Hifa 

bersepta dan hialin, cabang terakhir memunculkan fialid berbentuk botol. Konidia 

tidak berwarna, pink, atau, hijau dan dihasilkan dalam massa basah yang padat dari 

fialid, bersel satu, oval sampai bentuk silinder, konidiofor tegak, diakhiri dengan brus 

padat seperti susunan cabang yang memuat fialid runcing. Konidia tidak berwarna, 

pink, atau hijau (Brown, 1980). 

  Perkembangan Gliocladium sp. sangat cepat, penyebaran dan koloni-

koloninya seperti kapas atau benang-benang. Dalam seminggu pertumbuhannya akan 

menutupi keseluruhan permukaan cawan. Tampak depan koloni, awalnya putih 

sampai krem dan dapat menjadi pink sampai merah atau hijau gelap. Setelah matang, 

sebaliknya tidak berwarna, putih dan menguning (Mahr, 2005). 

       

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Kenampakan jamur  Gliocladium sp. (Yuri, 2012). A. Makroskopis, 

B.Mikroskopis, (1) Konidia, (2) Fialid, (3) Konidiofor. 

 

 

  Pada pengendalian hayati, perkecambahan konidia atau klamidospora akan 

memudahkan agensia hayati seperti Gliocladium sp. untuk menyerang miselium 

A B 

1

2 

3 
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Fusarium oxysporum. Gliocladium sp. juga dapat menghambat penyebab penyakit 

lainnya seperti Rhizoctonia spp., Phytium spp., Sclerotium rolsfii penyebab damping-

off dan penyebab penyakit akar. Gliocladium sp. dapat mengeluarkan antibiotik 

gliotoksin dan viridin yang bersifat fungistatik (Winarsih, 2007). 

2.4.2. Aspergillus sp. 

  Jamur Aspergillus sp. tergolong dalam Kerajaan Fungi; Divisi 

Deuteromycota; Kelas Deuteromycetes; Bangsa Moniliaceales; Suku Moniliaceae; 

Marga Aspergillus; Jenis Aspergillus sp. (Barnet dan Hunter, 1972). 

  Gandjar et al (1999) melaporkan bahwa diameter koloni jamur Aspergillus sp. 

pada medium PDA dapat mencapai 4-5 cm dalam 7 hari. Lapisan konidia yang lebat 

berwarna coklat tua hingga hitam. Kepala konidia berbentuk bulat, dinding 

konidiofor tipis berwarna putih dapat juga berwarna kecoklatan. Vesikula berbentuk 

bulat hingga semi bulat. Fialid terbentuk pada metula. Metula berwarna putih hingga 

coklat. Konidia berbentuk bulat hingga semibulat dan berwarna coklat. 

                 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Kenampakan jamur Aspergillus sp. (Treves, 2005). A. Makroskopis, B. 

Mikroskopis.  

 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sudarma (2011), menemukan 

bahwa jamur Aspergillus sp. berpotensi sebagai mikroba antagonis terhadap jamur 

Fusarium oxysporum pada tanaman pisang. Jamur Aspergillus sp. diketahui dapat 

A B 
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menghasilkan senyawa aspergillin dan memproduksi zat yang dapat menghambat 

perkembangan jamur patogen (Venkatasubbaiah dan Safeeulla, 1984). 

2.4.3.  Fusarium sp.  

 Fusarium sp. termasuk dalam Kerajaan Fungi; Divisi Eumycota; Kelas 

Deuteromycetes; Bangsa Moniliales; Suku Tuberculariaceae; Marga Fusarium; Jenis 

Fusarium sp. (Alexopoulus dan Mims, 1979). 

 Koloni pada media mencapai diameter 3,5-5,0 cm. miselium tampak jarang 

atau banyak seperti kapas, kemudian menjadi seperti beludru, berwarna putih dan 

biasanya agak keunguan yang tampak lebih kuat pada permukaan medium (Gambar 

7) (Gandjar et al, 1999). Mula-mula miselium tidak berwarna, semakin tua warnanya 

semakin krem, akhirnya koloni tampak mempunyai benang. Pada miselium yang 

lebih tua terbentuk klamidospora yang berdinding tebal. Jamur membentuk banyak 

mikrokonidium bersel satu, tidak berwarna, lonjong atau bulat telur. Makrokonidium 

lebih jarang, berbentuk kumparan, tidak berwarna, kebanyakan bersekat dua atau tiga 

(Semangun, 2001). 

                

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7.  Kenampakan jamur  Fusarium sp. (Fauzi, 2011). A. Makroskopis, B. 

Mikroskopis. 
 

 

 Selain bertindak sebagai patogen penyebab penyakit pada tanaman, Fusarium 

sp. dapat juga digunakan sebagai agen pengendali hayati pada berbagai penyakit 

tanaman. Agen hayati Fusarium sp. telah dilaporkan dapat menginduksi ketahanan 
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tomat dan kentang terhadap Phytophthora infestan (Yamaguchi et al, 1992), serta 

tanaman mentimun terhadap Pythium ultimum (Benhamou et al, 2002). 
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3. METODOLOGI 

 

3.1. Tempat dan waktu pelaksanaan  

  Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikologi jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya yang dilaksanakan 

pada bulan April sampai dengan bulan Oktober 2015.  

 

3.2. Alat dan bahan 

 Alat-alat yang digunakan adalah LAFC (Laminar Air Flow Cabinet), 

autoclave, cawan Petri, jarum ose, bunsen, pinset, aluminium foil, mikroskop 

compound, kaca preparat, cover glass, timbangan analitik, silet, penggaris, pulpen 

OHP, tempat plastik, cork borrer, botol kaca, botol sprayer, tabung reaksi, dan plastik 

wrap. Bahan yang digunakan adalah daun drasena yang diduga terkena serangan 

penyakit hawar daun, tanaman drasena sehat, kentang, dextrose, agar, 

chlorampenicol, aquadest steril, spirtus, kapas, alkohol 70%, tissue, dan larutan 

methylene blue. 

 

3.3.  Persiapan penelitian 

3.3.1. Pengambilan sampel tanaman 

  Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel tanaman yang terserang 

penyakit adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

dipilih secara acak melainkan secara sengaja. Sampel yang diambil ditentukan sendiri 

oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu (Djarwanto, 1998). Pengambilan sampel 

daun drasena yang bergejala diambil sebanyak 3 helai dan kemudian dibawa ke 

laboratorium untuk identifikasi patogen penyebab penyakit. 

3.3.2. Pembuatan Media 

 Media biakan jamur yang digunakan yaitu Potato Dextrose Agar (PDA). 

Media PDA dibuat dari 250 gram kentang, 20 gram dextrose, 20 gram agar, 2 kapsul 

chlorampenicol, dan 1 liter aquades. Kentang dipotong dadu dan direbus bersama 



14 

 

aquades hingga diperoleh sari kentang. Kemudian ditambahkan dextrose dan agar. 

Media PDA yang telah siap dituang pada botol kaca dan ditutup dengan kapas dan 

alumunium foil, kemudian diautoclave selama 30 menit pada suhu 121oC dan tekanan 

1 atm. Media yang telah disterilisasi kemudian ditambahkan chlorampenicol dan 

dapat disimpan sampai beberapa minggu.  

 

3.4. Pelaksanaan penelitian 

3.4.1. Isolasi jamur patogen 

 Jamur patogen diisolasi dari daun tanaman drasena yang terinfeksi penyakit. 

Isolasi dilakukan di dalam laminar air flow cabinet dengan cara isolasi langsung 

(direct plating), yaitu dengan memotong daun ± 1 cm, dengan bagian setengah sakit 

dan setengah sehat. Kemudian direndam pada larutan alkohol 70% selama 1 menit 

dan dibilas menggunakan aquadest steril sebanyak dua kali. Lalu dikeringkan atau 

ditirskan pada tissue steril. Potongan daun yang sudah kering, masing-masing di 

tanam di PDA. Kemudian diinkubasikan selama 4-7 hari atau sampai jamur tumbuh 

memenuhi cawan Petri (full plate). Koloni jamur yang tumbuh kemudian dilakukan 

pemurnian untuk mendapatkan biakkan murni. 

3.4.2. Identifikasi 

 Identifikasi dilakukan dengan mengamati secara makroskopis dan 

mikroskopis. Pengamatan secara makroskopis meliputi warna koloni, bentuk koloni, 

pola koloni, dan pertumbuhan koloni (cm/hari). Sedangkan pengamatan secara 

mikroskopis dilakukan dengan cara pembuatan preparat jamur.  

 Tahapan pertama dalam pembuatan preparat jamur yaitu menyiapkan object 

glass, kemudian mengambil sedikit bagian media PDA baru dan diletakkan di atas 

permukaan object glass. Selanjutnya mengambil jamur dengan menggunakan jarum 

ose dan diletakkan di atas object glass yang terdapat media PDA dan ditutup dengan 

cover glass. Kemudian preparat di taruh di dalam wadah yang berisi tissue basah 

steril dan di inkubasi selama 4 hari (Tirtana et al, 2013). 
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  Pengamatan secara mikroskopis meliputi hifa bersekat atau tidak bersekat, 

pertumbuhan hifa (bercabang atau tidak bercabang), warna hifa (gelap atau hialin 

transparan), warna konidia (gelap atau hialin transparan), dan bentuk konidia (bulat, 

lonjong, berantai atau tidak beraturan). Hasil pengamatan secara makroskopis dan 

mikroskopis digunakan untuk identifikasi berdasarkan panduan buku identifikasi 

Illustrated Genere of Imperfect Fungi fourth ed (Barnet and Hunter, 1972). 

3.4.3. Postulat Koch 

 Uji postulat Koch dilakukan pada daun tanaman drasena yang sehat. Sebelum 

melaksanakan uji postulat Koch dilakukan pembuatan suspensi jamur. Tanaman yang 

digunakan untuk uji postulat Koch sebanyak 2 tanaman dengan 2 daun. Jamur yang 

digunakan adalah jamur yang tumbuh pada saat isolasi. Biakan murni jamur yang 

sudah ditumbuhkan di media PDA diambil sebanyak 5 plong dan kemudian dicampur 

dengan 20 ml aquadest steril.  

 Hasil campuran tersebut dimasukkan ke dalam botol sprayer. Suspensi 

tersebut lalu diinokulasikan pada daun tanaman drasena yang sehat. Inokulasi 

dilakukan menggunakan teknik semprot. Pengamatan gejala dilakukan setiap hari 

dengan melihat perubahan fisik pada daun setelah diinokulasi.  Menurut Wulansari 

(2015) uji postulat Koch dilakukan pada tanaman yang sehat. Pada uji ini, suspensi 

patogen diinokulasikan pada bagian tanaman sehat. Tanaman yang telah diinokulasi 

kemudian diamati setiap hari untuk mengetahui gejala yang ditimbulkan. 

 Gejala yang muncul pada daun kemudian di reisolasi kedalam media PDA 

untuk melihat kenampakan secara makroskopis dan mikroskopis dan untuk 

membuktikan bahwa biakan yang diperoleh sama dengan tahap isolasi. Apabila hasil 

reisolasi sama dengan isolasi maka dapat disimpulkan bahwa jamur tersebut 

merupakan patogen penyebab penyakit pada tanaman drasena.  

3.4.4. Isolasi jamur antagonis  

 Jamur antagonis diperoleh dari hasil isolasi pada bagian daun setengah sehat 

dan setengah sakit. Dari hasil isolasi didapatkan beberapa koloni jamur yang nantinya 

akan diujikan pada tanaman drasena yang sehat untuk mengetahui patogen penyebab 
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penyakit. Pengujian ini adalah postulat Koch. Pada uji postulat Koch ada beberapa 

jamur yang tidak menimbulkan gejala pada tanaman. Jamur tersebut kemudian 

diujikan dengan jamur patogen untuk mengetahui daya hambatnya.  

3.4.5. Uji oposisi langsung jamur Gliocladium sp., Aspergillus sp., dan Fusarium          

sp. terhadap jamur patogen 

 Uji oposisi langsung dilakukan untuk mengetahui daya hambat jamur 

Gliocladium sp.,  Aspergillus sp., dan Fusarium sp.  terhadap jamur patogen. 

Pengujian dilakukan dengan cara menumbuhkan potongan biakan murni jamur 

patogen dan jamur antagonis berdiameter 0.5 cm yang berumur 7 hari pada cawan 

Petri berdiameter  9 cm. Biakan murni jamur antagonis dan jamur patogen ditanam 

secara berhadapan dengan jarak 3 cm dan dilakukan pada waktu yang sama (Gambar 

8).  

 

 

 

 

 

  

 

 

     
Gambar 8.  Skema penempatan jamur antagonis dan jamur patogen dalam uji oposisi 

langsung. P. Koloni jamur patogen, A. Koloni jamur antagonis.  

 

 

3.5. Parameter pengamatan 

1. Persentase hambatan 

Persentase hambatan diukur mulai hari ke 2 hingga hari ke 9 setelah 

perlakuan. Pengukuran daya hambat dihitung dengan menggunakan rumus 

(Kusdiana, 2011): 

 

P A 

3 cm 
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     R1 – R2 

 P  = x 100% 

          R1 

 

Keterangan: 

P    = Penghambatan pertumbuhan (%) 

R1  = Jari-jari koloni jamur patogen yang menjauhi koloni jamur antagonis 

R2  = Jari-jari koloni jamur patogen yang mendekati koloni jamur antagonis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9.  Skema pengukuran daya hambat jamur patogen dengan jamur antagonis. P. 
Koloni jamur patogen, A. Koloni jamur antagonis, R1. Jari-jari koloni jamur 

patogen yang menjauhi koloni jamur antagonis, R2. Jari-jari koloni jamur 

patogen yang mendekati koloni jamur antagonis. 
 

 

2. Mekanisme antagonis 

Kemampuan daya hambat jamur Gliocladium sp., Aspergillus sp., dan 

Fusarium sp., diamati secara kompetisi, antibiosis, maupun parasitisme. Pengamatan 

mekanisme antagonis meliputi:  

a. Kompetisi, dilihat dari pertumbuhan antara jamur antagonis dengan jamur patogen 

yang dibiakkan secara oposisi langsung dalam memperebutkan ruang, makanan 

dan oksigen. 

R1 

P A 

R2 



18 

 

b. Antibiosis, dengan melihat ada/tidaknya zona bening dan perubahan warna pada 

medium akibat senyawa antibiotik yang dihasilkan jamur antagonis. 

c. Parasitisme, dengan mengamati hifa jamur antagonis uji yang tumbuh di atas hifa 

jamur patogen dengan cara mengambil potongan hifa 1 cm x 1 cm di tempat 

bertemunya kedua cendawan tersebut, diletakkan pada object glass untuk diamati 

di bawah mikroskop (Farida, 1992). 

 

3.5. Rancangan percobaan dan analisis data 

  Rancangan percobaan yang digunakan pada uji oposisi langsung in vitro 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dengan 6 ulangan. Perlakuan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

K: Jamur patogen tanpa jamur antagonis 

G: Gliocladium sp. dengan jamur patogen 

A: Aspergillus sp. dengan jamur patogen 

F: Fusarium sp. dengan jamur patogen 

Data hasil pengamatan dianalisa menggunakan Analyze of Variance 

(ANNOVA) dan perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lanjut dengan uji BNT 

dengan taraf α = 0,05 (5%). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Isolasi dan identifikasi jamur pada daun drasena 

 Gejala hawar daun yang tampak yaitu adanya bercak kecil yang memanjang 

pada ujung dan tepi daun, bercak berbentuk tidak teratur, dan terdapat garis-garis 

sepusat (konsentris). Bercak berwarna coklat keputihan dan berwarna kuning 

disekitar bercak (Gambar 10). Dari hasil isolasi didapatkan 4 koloni jamur yang 

berbeda. Koloni tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan warna koloni, bentuk 

koloni, pola koloni, dan pertumbuhan koloni yang selanjutnya akan diidentifikasi 

berdasarkan panduan buku identifikasi Illustrated Genere of Imperfect Fungi fourth 

ed (Barnet and Hunter, 1972). 

     

                             

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 10. Kenampakan gejala hawar daun drasena di lapangan. A. Pada ujung daun, B. 

Pada tepi daun. 
 

 

4.1.1. Jamur isolat 1 

 Jamur tumbuh memenuhi cawan Petri pada hari ke 11 setelah purifikasi. 

Warna koloni yang tampak pada permukaan atas adalah putih dengan tekstur halus 

(Gambar 11). Sedangkan pada permukaan bawah koloni berwarna abu-abu. Bentuk 

koloni seperti lingkaran dan tidak ada pola konsentris. Secara mikroskopis bentuk 

konidia silindris dengan ujung yang membulat, hialin, bersel tunggal, tidak memiliki 

A B 
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seta (Gambar 11). Konidiofor berbentuk tegak, tidak bersekat dan tidak bercabang. 

Hifa bersekat dan hialin. Berdasarkan karakteristik tersebut, jamur yang ditemukan 

adalah Gloeosporium sp. 

 Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Barnet dan Hunter (1972) yang 

menyatakan bahwa Gloeosporium sp. memiliki konidia bersel tunggal, pendek, tidak 

menyerupai batang, konidia hialin, diproduksi secara apikal di konidiofor, dan tidak 

memiliki seta. Menurut Afriyeni (2013) ciri makroskopis dari Gloeosporium sp. 

berbentuk seperti lingkaran, berwarna putih, apabila dilihat dari permukaan bawahnya 

terdapat bintik-bintik hitam. Shovitri (1993) menyatakan bahwa dari pengamatan 

secara makroskopis, diketahui biakan murni Gloeosporium sp. mula-mula berwarna 

putih, kemudian lambat laun menjadi hitam. 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Kenampakan Gloeosporium sp. biakan 11 hsi. A. Kenampakan pada media 
PDA (tampak atas), B. Kenampakan pada media PDA (tampak bawah), C. 

Badan buah (aservulus) perbesaran 400x, D. Konidia dan konidiofor 

perbesaran 400x. 

A B 

C D 

Konidia 

Konidiofor 
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 Menurut Alexopoulus dan Mims (1979) Gloeosporium sp. termasuk dalam 

Kerajaan Fungi; Divisi Eumycophyta; Kelas Deuteromycetes; Bangsa Melanconiales; 

Suku Melanoconiaceae; Marga Gloeosporium; Jenis Gloeosporium sp. Sastrahidayat 

(2011) menyatakan bahwa Gloeosporium sp. termasuk dalam kelas Deuteromycetes. 

Gloeosporium memiliki konidium yang tersusun dalam aservulus dan dimasukkan 

dalam bangsa Melanconiales. Bangsa ini terdiri dari suku khusus yaitu 

Melanconiaceae, dimana banyak spesiesnya yang hidup sebagai parasit pada tumbuh-

tumbuhan. Aservulli tersusun dibawah epidermis tumbuan inang dan epidermis ini 

akan pecah bila konidium sudah dewasa/tua.  

 Diantara bangsa Melanconiales yang konidianya cerah (hialin) adalah 

Gloeosporium dan Colletotrichum. Keduanya mempunyai konidia yang memanjang 

dengan penciutan di tengah. Terdapat perbedaan antara Gloeosporium dengan 

Colletotrichum, pada Colletotrichum mempunyai seta (rambut-rambut) berwarna 

gelap pada aservulusnya, sedangkan pada Gloeosporium tidak terdapat seta (Holiday, 

1988) 

 Jamur Gloeosporium sp. dilaporkan bersifat patogen pada beberapa tanaman. 

Penyakit antraknosa pada cabai merupakan penyakit yang disebabkan oleh 

Gloeosporium sp. Pada gejala awal terbentuk bintik-bintik kecil yang berwarna 

hitam, dan tepinya berwarna kuning, yang kemudian bintik akan membesar dan 

memanjang, dan pada bagian tengahnya menjadi semakin gelap kehitaman dan 

berlekuk. Dalam cuaca lembab, jamur membentuk badan buah (aservulus) dalam 

lingkaran-lingkaran konsentris yang membentuk massa spora yang berwarna merah 

jambu (Semangun, 1989). 

 Penelitian lain melaporkan bahwa Gloeosporium sp. juga bersifat patogen 

pada daun lengkuas. Gejala pada daun berupa bercak berwarna cokelat tua dan 

mengering, terdapat mulai dari ujung daun dan meluas hingga ke pangkal daun. Tepi 

bercak jelas, berwarna cokelat muda agak kekuningan, agak basah, kemudian 

mengering, kemudian bercak berubah warna menjadi cokelat keputih-putihan, dan 

berbintik-bintik hitam (DITLINHORTI, 2012). 
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4.1.2. Jamur isolat 2 

 Koloni jamur berwarna putih di bagian luar dan berwarna hijau muda pada 

bagian dalam (Gambar 12). Koloni berbentuk bulat dengan tepi rata, teksturnya halus 

dan tebal dan terdapat pola konsentris. Jamur memenuhi cawan Petri pada saat umur 

3 hari setelah purifikasi. Secara mikroskopis konidia berbentuk bulat, bersel satu, dan 

hialin. Konidiofor tegak, fialid, ujung konidiofor bercabang seperti sikat (Gambar 

12), hifa bersepta dan hialin. Berdasarkan hasil pengamatan serta ciri-ciri tersebut 

maka jamur yang didapatkan adalah Gliocladium sp. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12. Kenampakan Gliocladium sp. biakan 3 hsi. A. Kenampakan pada media PDA 

(tampak atas), B. Kenampakan pada media PDA (tampak bawah), C. 

Mikroskopis konidia, fialid, dan konidiofor perbesaran 400x, D. Ilustrasi 

Gliocladium sp. (Barnet dan Hunter, 1972). 
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 Menurut Mahr (2005) perkembangan Gliocladium sp. sangat cepat, 

penyebaran dan koloni-koloninya seperti kapas atau benang-benang. Dalam seminggu 

pertumbuhannya akan menutupi keseluruhan permukaan cawan. Tampak depan 

koloni, awalnya putih sampai krem dan dapat menjadi pink sampai merah atau hijau 

gelap. Barnet dan Hunter (1972) menyatakan bahwa Gliocladium sp. mempunyai 

konidifor tegak, hialin, muncul dari substrat atau dari hifa, bagian atas berbentuk 

penicilite membentuk satu sikat yang pendek seperti Penicillium. Konidia hialin atau 

cerah dan bersel satu. 

 Gliocladium sp. merupakan jamur saprofitik yang dapat berperan sebagai agen 

antagonis yang efektif untuk mengendalikan patogen tanaman (Roseline, 2000). 

Jamur tersebut dapat mengolonisasi mikroba lain, sehingga mikroba tersebut tidak 

dapat berkembang. Dalam penelitian yang dilakukan Anggraeni (2002) menunjukkan 

bahwa Gliocladium sp. dapat menekan pertumbuhan dan perkembangan Rhizoctonia 

sp. penyebab penyakit lodoh pada bibit sengon. Menurut Jash et al (2006)  

mekanisme biokontrol yang dilakukan adalah parasit, antibiosis, kompetisi, dan lisis. 

Strains Gliocladium sp. berpotensi untuk memproduksi beberapa tipe metabolit 

antifungi.  

4.1.3. Jamur isolat 3 

 Jamur ini memiliki koloni berwarna putih dan kemudian berubah menjadi 

hitam, tekstur permukaan koloni kasar, terdapat spora berwarna hitam yang terlihat 

jelas pada permukaan koloni (Gambar 13). Koloni mulai menutupi permukaan cawan 

Petri pada hari ke 4 setelah purifikasi. Bentuk koloni membulat dengan pola sebaran 

menyebar dan tidak memiliki pola konsentris.  

 Secara mikroskopis konidia berbentuk bulat, dan berwarna coklat kehitaman, 

konidia bergerombol di ujung konidiofor dan berantai (Gambar 13). Hifa bersekat 

dan bercabang. Konidiofor berbentuk tegak dan tidak bercabang, dan pada bagian 

ujung konidiofor membulat. Dari ciri-ciri secara makroskopis dan mikroskopis maka 

jamur yang didapatkan adalah Aspergillus sp. 
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 Jawetz (1996) menyatakan bahwa pada media, Aspergillus sp. dapat tumbuh 

cepat pada suhu ruang membentuk koloni yang granular, berserabut dengan beberapa 

warna sebagai salah satu cirinya. Koloni dari Aspergillus sp. ada yang berwarna hijau, 

hitam, putih atau kuning. Menurut Barnet dan Hunter (1972) Aspergillus sp. memiliki 

konidiofor panjang dan berkembang dengan baik, sederhana, dan tidak bercabang. 

Konidia bersel satu, dalam  rantai kering, puncak konidiofor membesar, bulat. 

Konidia atau konidiofor berwarna gelap, konidiofor tunggal atau dalam gerombolan 

yang tunggal. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 13. Kenampakan Aspergillus sp. biakan 4 hsi. A. Kenampakan pada media PDA 

(tampak atas), B. Kenampakan pada media PDA (tampak bawah), C. Konidia 

dan konidiofor perbesaran 400x, D. Ilustrasi Aspergillus sp. (Barnet dan 

Hunter, 1972). 
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 Beberapa jenis spesies Aspergillus sp. termasuk jamur patogen, dan beberapa 

diantaranya bersifat saprofit. Apergillus sp. diketahui dapat menyebabkan penyakit 

busuk rimpang pada sanseviera (lidah mertua) (Pramono, 2007). Jika tidak 

tertanggulangi, bercak akan menjalar ke batang dan daun yang selanjutnya akan 

membuat seluruh tanaman membusuk, tetapi dari hasil penelitian Husain (2012) 

menemukan bahwa jamur Aspergillus sp. dapat mengendalikan patogen 

Phythophthora palmivora penyebab penyakit busuk buah pada kakao. Selain itu, 

menurut Meiniwati (2014) jamur Aspergillus sp. mampu menghambat koloni 

Pyricularia grisea dengan cara melakukan kompetisi, melisis dinding sel patogen, 

dan menghasilkan zat antibiotik yang disebut mekanisme antibiosis.  

Waluyo (2005) menyatakan bahwa Aspergillus sp. memiliki komponen 

penghambat (zat antibiotik) seperti asam sorbat, propionate, dan asam asetat yang 

bersifat fungisida pada jamur lain serta memiliki spektrum yang luas sehingga jika 

ditumbuhkan dengan jenis jamur lain pada media yang sama, komponen penghambat 

ini dapat menghambat pertumbuhan jamur lain atau bahkan membunuh jamur 

tersebut. Disamping itu, jamur Aspergillus sp. juga memproduksi senyawa toksin 

yang disebut Aflatoksin, senyawa ini bersifat racun bagi organisme lain (Milanda, 

2008). Dari sifatnya yang dapat bertindak sebagai patogen tersebut maka apabila 

Aspergillus sp. ini diaplikasikan ke lapangan sebagai pengendali hayati, diperlukan 

pertimbangan terlebih dahulu untuk mengetahui potensinya. 

4.1.4. Jamur isolat 4 

 Koloni jamur berwarna putih seperti kapas dengan tepi koloni bergelombang 

(Gambar 14). Pada saat tua koloni berwana kecoklatan. Persebaran koloni memusat 

dan tidak memiliki pola konsentris. Koloni jamur memenuhi cawan Petri pada hari ke 

9 setelah purifikasi. Secara mikroskopis diketahui bahwa jamur ini mempunyai 

konidia berbentuk seperti kano, hialin, memiliki sekat 3-5 (Gambar 14). Konidia 

berada pada ujung konidiofor. Konidofor berbentuk tegak, tidak bersekat, dan tidak 

bercabang. Hifa bersekat, bercabang, dan hialin. Pengamatan makroskopis dan 

mikroskopis menunjukkan bahwa jamur diidentifikasi sebagai Fusarium sp.  
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 Hal ini didukung dengan pernyataan  Barnet dan Hunter (1972) yang 

menyatakan bahwa Fusarium sp. memiliki konidiofor tegak, ramping, dan sederhana. 

Konidia hialin, makrokonidia berbentuk melengkung dan ujungnya runcing, 

berbentuk seperti kano. Dalam Sastrahidayat (1980) jamur Fusarium sp. yang 

ditumbuhkan pada medium PDA mula-mula miselium berwarna putih, semakin tua 

warna menjadi krem atau kuning pucat, dalam keadaan tertentu berwarna merah 

muda agak ungu. Menurut Gandjar et al (1999) miselium Fusarium sp. tampak jarang 

atau banyak seperti kapas, kemudian menjadi seperti beludru. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 14. Kenampakan Fusarium sp. biakan 9 hsi. A. Kenampakan pada media PDA 

(tampak atas), B. Kenampakan pada media PDA (tampak bawah), C. 

Makrokonidia dan konidiofor perbesaran 400x, D. Ilustrasi Fusarium sp. 

(Barnet dan Hunter, 1972). 
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Fusarium sp. dilaporkan  pernah menyebabkan penyakit layu pada tanaman 

krisan. Layu Fusarium adalah penyakit utama pada krisan yang mengakibatkan daun 

menguning dan kelayuan permanen pada tanaman (Hartal, 2010). Selain bertindak 

sebagai patogen penyebab penyakit pada tanaman, Fusarium sp. dapat juga 

digunakan sebagai agen pengendali hayati pada berbagai penyakit tanaman. Genus ini 

lebih banyak yang bermanfaat dibandingkan dengan yang merugikan (patogen). 

Pengendalian hayati yang terjadi secara alami, salah satunya ialah karena adanya 

peranan Fusarium nonpatogen (Dhingra et al 2006). Beberapa di antara spesies 

Fusarium nonpatogen tersebut hidup dalam jaringan tanaman (endofit), seperti F. 

solani (Kavroulakis et al, 2007).  

Hasil penelitian Noveriza (2005) menunjukkan bahwa jamur Fusarium 

oxysporum non patogenik (FoNP) dapat menginduksi ketahanan bibit lada terhadap 

infeksi Phytophthora  capsici dengan efektivitas 84,99%. Mekanisme dari FoNP 

dalam induksi pertahanan/perlindungan yaitu: (1) kompetisi antara mikroba dalam 

memperoleh makanan, (2) kompetisi untuk daerah infeksi dan kolonisasi akar 

(Eparvier dan Alabouvette, 1994), (3) induksi ketahanan dalam tanaman dengan 

pembentukan struktur pertahanan (Benhamou dan Garand, 2001) dan pathogenesis-

related protein seperti chitinase dan β-1,3-glucanase (Duijff et al, 1998). Dari sifatnya 

yang dapat bertindak sebagai patogen tersebut maka apabila Fusarium sp.. ini 

diaplikasikan ke lapangan sebagai pengendali hayati, diperlukan pertimbangan 

terlebih dahulu untuk mengetahui potensinya. 

 

4.2. Postulat Koch 

 Uji postulat Koch ini dilakukan untuk membuktikan bahwa jamur yang 

ditemukan  dari hasil isolasi pada tanaman yang bergejala adalah penyebab penyakit 

pada daun tanaman hias drasena. Jamur yang diuji yaitu Gloeosporium sp., 

Gliocladium sp., Aspergillus sp., dan Fusarium sp.  Cara yang digunakan untuk 

menginokulasikan jamur pada tanaman sehat adalah dengan menyemprotkan suspensi 

jamur pada permukaan daun yang sehat.  
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 Dari keempat jenis jamur yang telah diuji, gejala tampak pada daun yang telah 

diinokulasi oleh jamur Gloeosporium sp. Sedangkan ketiga jamur lainnya 

(Gliocladium sp., Aspergillus sp., dan Fusarium sp.) yang diujikan tidak 

menimbulkan gejala (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Uji postulat Koch jamur hasil isolasi pada tanaman Dracaena sp. 

Isolat jamur Hasil postulat Koch Gejala penyakit 

Gloeosporium sp. Bergejala Bercak pada ujung daun 

Gliocladium sp. Tidak bergejala Tidak ada 

Aspergillus sp. Tidak bergejala Tidak ada 

Fusarium sp. Tidak bergejala Tidak ada 

 

 Gejala yang ditimbulkan oleh Gloeosporium sp. mulai tampak pada hari ke 7 

setelah inokulasi. Pada awalnya, gejala yang ditunjukkan berupa adanya bercak 

berukuran kecil yang dimulai dari ujung daun. Bercak tersebut kemudian membesar 

dan memanjang di sekitar ujung daun pada 21 hsi. Pada awalnya, bercak berwarna 

kecoklatan dan kemudian menjadi coklat keputihan, bentuk tidak beraturan, dan 

terdapat warna kuning disekitar bercak (Gambar 15). 

 Setelah tanaman menunjukkan gejala maka dilakukan reisolasi untuk 

membuktikan bahwa jamur tersebut merupakan patogen penyebab penyakit pada 

daun tanaman drasena. Dari hasil reisolasi didapatkan ciri makroskopis yang tampak 

pada media PDA adalah koloni berwarna putih, bertekstur halus, dan berbentuk 

seperti lingkaran (Gambar 15). Sedangkan ciri secara mikroskopis menunjukkan 

bahwa jamur ini memiliki konidia bersel tunggal, hialin, dengan bentuk silindris 

dengan ujung membulat, tidak memiliki seta, hifa bersekat, dan hialin (Gambar 15). 

 Hasil dari postulat Koch membuktikan bahwa penyebab penyakit hawar daun 

tanaman drasena. adalah Gloeosporium sp. Gejala yang ditimbulkan patogen tersebut 

di lapang dan pada saat diuji  adalah sama. Secara makroskopis dan mikroskopis juga 

menunjukkan ciri yang sama dengan jamur yang ditemukan pada saat isolasi, yaitu 

Gloeosporium sp. 
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Gambar 15. Hasil postulat Koch jamur Gloeosporium sp. A. Gejala setelah postulat Koch, 

B. Kenampakan gejala, (1) Pusat bercak berwarna keputihan, (2) Batas 

jaringan sehat dan mati berwarna kuning. C. Makroskopis pada media PDA 

umur 11 hsi, D. Mikroskopis konidia perbesaran 400x. 
 

 

 Menurut Sastrahidayat (2015) gejala hawar daun Dracaena sp. yang sering 

tampak di lapang adalah adanya bercak coklat pada daun, terutama pada ujung dan 

tepi daun. Bercak diawali dengan bercak kecil konsentris yang kemudian akan 

membesar dan memanjang berwarna kecoklatan pada jaringan yang berdekatan 

dengan jaringan sehat namun dibatasi oleh jaringan mati berwarna kekuningan, 

sementara pusat bercak berwarna agak keputihan dengan lingkaran-lingkaran yang 

jelas pada jaringan  mati. Apabila hal ini diamati secara mikroskopis maka akan 

didapat didalamnya massa konidium hialin, berbentuk bulat lonjong yang dibentuk 

diatas konidiofor; hal ini menjadi petunjuk bahwa penyebabnya adalah jamur 

Gloeosporium sp.  
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4.3. Uji antagonis jamur Gliocladium sp., Aspergillus sp., dan Fusarium sp. 

terhadap jamur Gloeosporium sp. 

 Uji antagonis dilakukan untuk mengetahui daya hambat yang dihasilkan oleh 

jamur Gliocladium sp., Aspergillus sp., dan Fusarium sp. dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Gloeosporium sp. Ketiga jamur tersebut diperoleh dari hasil 

isolasi dan setelah dilakukan uji postulat Koch tidak menimbulkan gejala pada 

tanaman sehat.     

4.3.1. Daya hambat jamur antagonis 

 Hasil perlakuan menunjukkan bahwa pengujian jamur Gliocladium sp., 

Aspergillus sp., dan Fusarium sp. berpengaruh nyata dalam menghambat jamur 

Gloeosporium sp. Berdasarkan perhitungan daya hambat (%) diperoleh bahwa jamur 

Gliocladium sp. memiliki daya hambat tertinggi dibandingkan dengan jamur 

Fusarium sp. dan jamur Aspergillus sp. 

 

Tabel 2. Daya hambat (%) jamur Gliocladium sp.,  Aspergillus sp., dan Fusarium 

sp. terhadap jamur Gloeosporium sp.  

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom tidak berbeda nyata 

menurut uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf kesalahan 5 %. 
 

 

Berdasarkan Tabel 2 daya hambat (%) jamur Gliocladium sp.,  Aspergillus 

sp., dan Fusarium sp. terhadap jamur Gloeosporium sp. pada hari kedua nampak 

perkembangan koloni jamur Fusarium sp., Gliocladium sp., dan Aspergillus sp.  

belum menghambat koloni patogen secara nyata (Lampiran 1.), karena belum terjadi 

Perlakuan 
Daya hambat (%) setelah perlakuan (hari)  

3 4 5 6 7 8 9 

Kontrol 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 0,00 a 

Fusarium  sp. 10,67 a 24,28 b 31,89 b 40,28 b 44,03 b 47,16 b 49,28 b 

Aspergillus sp. 32,69 b 36,41 b 44,05 b 46,27 b 47,86 b 49,05 b 50,72 b 

Gliocladium sp. 46,81 b 52,73 c 60,48 c 64,33 c 64,33 c 64,33 c 64,33 c 

BNT 5% 20,16 19,68 15,89 14,41 13,93 13,62 13,66 
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kontak langsung antara kedua koloni. Interaksi antara kedua koloni terjadi pada 3 hari 

setelah perlakuan.  

Interaksi antara Fusarium sp. dengan jamur antagonis terjadi pada 4 hari 

setelah perlakuan, nampak bahwa perlakuan Fusarium sp. memiliki daya hambat 

yang sebesar 24,28%. Dari beberapa jamur antagonis yang telah diujikan dengan 

jamur patogen, jamur Fusarium sp. memiliki daya hambat paling rendah. Hal ini 

terbukti dari daya hambat yang dihasilkan pada hari ke 3 hingga hari ke 9 setelah 

perlakuan tidak lebih besar dibandingkan dengan Gliocladium sp. dan Aspergillus sp. 

Daya hambat yang dihasilkan Fusarium sp. pada 9 hari perlakuan adalah 49,28%. 

Penghambatan tertinggi oleh jamur Gliocladium sp. tampak pada 4 hari 

setelah perlakuan yaitu sebesar 52,73%. Dari hari ke 4 hingga hari ke 9 setelah 

pelakuan, jamur Gliocladium sp. memiliki daya hambat paling tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Pada 9 hari setelah perlakuan, daya hambat Gliocladium 

sp. mencapai 64,33%. Penghambatan tertinggi ini disebabkan karena jamur 

Gliocladium sp. memiliki pertumbuhan koloni yang lebih cepat dibandingkan dengan 

jamur patogen, sehingga menyebabkan pertumbuhan patogen terhambat. Sedangkan 

daya hambat tertinggi kedua dihasilkan oleh jamur Aspergillus sp. Daya hambat hari 

9 setelah perlakuan adalah 50,72 %.   

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 16. Grafik daya hambat jamur antagonis terhadap jamur Gloeosporium sp. 2 

hingga 9 hsp. 
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Pada Gambar 16 disajikan grafik daya hambat jamur antagonis terhadap jamur 

Gloeosporium sp. mulai 2 hingga 9 hsp. Dari gambar tersebut terlihat bahwa mulai 3 

hsp menunjukkan adanya peningkatan daya hambat. Namun mulai 4 hingga 9 hsp 

perbedaan daya hambat semakin nyata antara perlakuan kontrol (tanpa jamur 

antagonis) dengan yang menggunakan jamur antagonis. Daya hambat yang dihasilkan 

Gliocladium sp. konstan dari 6 hingga 9 hsp, yaitu sebesar 64,33%. Aspergillus sp. 

masih dapat menghambat hingga 9 hsp, namun daya hambat yang dihasilkan mulai 6 

hsp hingga 9 hsp tidak meningkat begitu tinggi seperti pada hari sebelumnya. Di hari 

ke 9 setelah perlakuan, Aspergillus sp. mampu menghambat jamur patogen sebesar 

50,72%. Daya hambat jamur Fusarium sp. juga mengalami peningkatan dari 3 hingga 

9 hsp, namun Fusarium sp. mempunyai daya hambat lebih rendah yaitu 49,28%, 

tetapi secara statistik daya hambat dari Aspergillus sp. tidak berbeda nyata dengan 

Fusarium sp.  

4.3.2. Mekanisme antagonis 

Perbedaan daya hambat dari masing-masing jamur antagonis menunjukkan 

perbedaan mekanisme penghambatan isolat antagonis tersebut. 

a. Gliocladium sp. 

Mekanisme antagonis jamur Gliocladium sp. pada saat pengamatan adalah 

kompetisi dan parasitisme. Mekanisme kompetisi tampak dari koloni Gliocladium sp. 

yang memenuhi permukaan cawan Petri dan bagian tepi koloni jamur Gliocladium sp. 

yang bersinggungan dengan jamur Gloeosporium sp (Gambar 17). Kompetisi ruang 

serta sumber makanan antara jamur Gliocladium sp. dan Gloeosporium sp. dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Gloeosporium sp. Mekanisme secara parasitisme 

tampak dari hifa jamur Gliocladium sp. yang mengkait hifa jamur Gloeosporium sp. 

(Gambar 17). Mekanisme parasitisme ini menyebabkan lisis pada hifa patogen. Lisis 

ditandai dengan berubahnya warna hifa patogen menjadi bening, dan kemudian putus 

(Gambar 17). 
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Gambar 17. Mekanisme antagonis Gliocladium sp. A. Kompetisi pada media PDA  9 hsp 

(tampak atas), B. Kompetisi pada media PDA 9 hsp (tampak bawah), C. 

Parasitisme hifa jamur Gliocladium sp. mengkait hifa jamur  Gloeosporium sp. 

perbesaran 400x, D. Hifa jamur Gloeosporium sp. lisis perbesaran 400x. 

 

 

 Sinaga (1994) menyatakan bahwa kemampuan Gliocladium sp. untuk 

berkembang dengan cepat diduga dapat menekan perkembangan jamur patogen 

melalui mekanisme persaingan untuk memperebutkan ruang dan makanan. 

Gliocladium sp. memiliki mekanisme antagonis secara parasitisme karena jamur ini 

dapat tumbuh pada hifa jamur patogen dan melilit hifa jamur patogen (Papavizas, 

1985). Menurut Sunarwati dan Yoza (2010) cara lain agens hayati dalam 

menghambat patogen adalah dengan lisis yaitu miselium agens hayati mampu 

menghancurkan atau memotong-motong miselium patogen dan mengakibatkan 

kematian. 

A B 

P A 
P A 

C D 

Gloeosporium 

Gliocladium 
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Mekanisme antagonis Gliocladium sp. terhadap jamur lain dengan beberapa 

cara yaitu: secara parasitisme, antibiosis, kompetisi, dan pengeluaran zat-zat beracun. 

Gliocladium sp. akan melilitkan dirinya sendiri ke sekeliling patogen dan melepaskan 

enzim-enzim yang menghancurkan dinding sel patogen, sehingga patogen tersebut 

mudah terserang. Gliocladium sp. menghasilkan antibiotik berspektrum luas berupa 

gliotoxin, viridin, dan enzim-enzim seperti endoglucanase, cellobiase dan chitinase 

yang dapat mematikan berbagai patogen (Mahr, 2005). 

b. Aspergillus sp. 

 Dari hasil pengamatan diketahui bahwa jamur Aspergillus sp. berkompetisi 

dalam memperebutkan ruang dan makanan dengan jamur Gloeosporium sp (Gambar 

18), akibatnya jamur Gloeosporium sp. terdesak dan tidak dapat berkembang.  

    

  

  

 

 

 

  

 

 

 

 
Gambar 18. Mekanisme kompetisi Aspergillus sp. dengan Gloeosporium sp. pada media 

PDA 9 hsp. A. Tampak atas, B. Tampak bawah, P. Patogen, A. Antagonis. 

 

 Yulianto (2014) menyatakan bahwa jamur Aspergillus sp. mampu tumbuh 

sangat cepat berkompetisi dengan jamur patogen. Sebagai akibatnya miselium jamur 

patogen terdesak dan tidak mendapatkan ruang untuk tumbuh. 

c. Fusarium sp. 

Mekanisme penghambatan yang terjadi antara jamur Fusarium sp. dan jamur 

Gloeosporium sp. adalah kompetisi (Gambar 19). Hal ini dapat dilihat dari persaingan 

A B 
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serta perebutan ruang tumbuh dan makanan yang tersedia dalam media tumbuh. 

Kedua koloni memanfaatkan media tumbuh sebagai sumber makanannya. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 19. Mekanisme kompetisi Fusarium sp. dengan Gloeosporium sp.  pada media 

PDA 9 hsp. A. Tampak atas, B. Tampak bawah, P. Patogen, A. Antagonis. 

 

 

Menurut Octriana (2011) kemampuan berkompetisi ini juga merupakan faktor 

penting dalam menentukan aktivitas jamur antagonis. Kompetisi antara agen hayati 

dengan patogen menyebabkan patogen tidak punya ruang untuk tempat hidupnya, 

sehingga pertumbuhannya terhambat. 
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5. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jamur penyebab penyakit hawar daun yang menyerang tanaman hias drasena 

(Dracaena sp.) adalah  jamur Gloeosporium sp. Gejala yang tampak pada 

daun terdapat pada ujung daun, berwarna kecoklatan pada awalnya dan 

kemudian berwarna coklat keputihan, bercak berbentuk tidak beraturan, dan 

terdapat warna kuning disekitar bercak. 

2. Jamur yang digunakan untuk uji antagonis berasal dari hasil isolasi dan tidak 

bersifat patogen pada tanaman, yaitu jamur Gliocladium sp., Aspergillus sp., 

dan Fusarium sp.  Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa jamur Fusarium 

sp., Gliocladium sp. dan Aspergillus sp. yang ditemukan dari hasil isolasi 

dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen Gloeosporium sp.  

3. Jamur yang memiliki daya hambat tertinggi adalah Gliocladium sp. dengan 

presentase daya hambat sebesar 64,33% pada 9 hsp (hari setelah perlakuan). 

Gliocladium sp. mampu menghambat pertumbuhan jamur Gloeosporium sp. 

dengan cara kompetisi dan parasitisme.    

 

5.2. Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui keefektifan 

pengendalian hayati ketiga jamur antagonis Gliocladium sp., Aspergillus sp., dan 

Fusarium sp. pada tanaman hias drasena (Dracaena sp.) dengan skala lapang. 
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Lampiran 1. Analisis keragaman daya hambat jamur antagonis 2 hari setelah 

perlakuan (hsp). 

Sumber 

keragaman 

derajad 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 
F tabel 5% 

Perlakuan 3 1455,18 485,06 2,25 tn 2,79 

Galat 20 4311,33 215,57 
  

Total 23 5766,50 
   tn Tidak berbeda nyata 

 

Lampiran 2. Analisis keragaman daya hambat jamur antagonis 3 hari setelah 

perlakuan (hsp). 

Sumber 

keragaman 

derajad 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 
F tabel 5% 

Perlakuan 3 8043,92 2681,31 9,57* 2,79 

Galat 20 5602,72 280,14   

Total 23 13646,64    
* Nyata 

 

Lampiran 3. Analisis keragaman daya hambat jamur antagonis 4 hari setelah 

perlakuan (hsp). 

Sumber 

keragaman 

derajad 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 
F tabel 5% 

Perlakuan 3 8876,43 2958,81 11,07* 2,79 

Galat 20 5343,54 267,18 
  

Total 23 14219,97 
   * Nyata 

 

Lampiran 4. Analisis keragaman daya hambat jamur antagonis 5 hari setelah 

perlakuan (hsp). 

Sumber 

keragaman 

derajad 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 
F tabel 5% 

Perlakuan 3 11776,90 3925,63 22,55* 2,79 

Galat 20 3482,44 174,12 

  Total 23 15259,35 

   * Nyata 
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Lampiran 5. Analisis keragaman daya hambat jamur antagonis 6 hari setelah 

perlakuan (hsp). 

Sumber 

keragaman 

derajad 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 
F tabel 5% 

Perlakuan 3 13265,37 4421,79 30,87* 2,79 

Galat 20 2865,05 143,25 
  

Total 23 16130,42 
   * Nyata 

 

Lampiran 6. Analisis keragaman daya hambat jamur antagonis 7 hari setelah 

perlakuan (hsp). 

Sumber 

keragaman 

derajad 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 
F tabel 5% 

Perlakuan 3 13599,78 4533,26 33,87* 2,79 

Galat 20 2676,85 133,84 
  

Total 23 16276,63 
   * Nyata 

Lampiran 7. Analisis keragaman daya hambat jamur antagonis 8 hari setelah 

perlakuan (hsp). 

Sumber 

keragaman 

derajad 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 
F tabel 5% 

Perlakuan 3 13951,75 4650,58 36,37* 2,79 

Galat 20 2557,09 127,85 
  

Total 23 16508,85 
   * Nyata 

 

Lampiran 8. Analisis keragaman daya hambat jamur antagonis 9 hari setelah 

perlakuan (hsp). 

Sumber 

keragaman 

derajad 

bebas 

Jumlah 

kuadrat 

Kuadrat 

tengah 

F 

hitung 
F tabel 5% 

Perlakuan 3 14330,67 4776,89 37,11* 2,79 

Galat 20 2574,27 128,71 
  

Total 23 16904,94 
   * Nyata 


